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ABSTRAK

Penelitian tentang  penpgarth  derajm deasenlasi kitosan rerhadap  kapasias
penetralan asam telah dilakukan, Koepasitas penctralan terbadap Kelebiban asan di
tentakan dengan metoda titrast asam basa. Kitosan dibuat dengan deasellasi kitin dint
kulit udang {Merapenagus monoceras) pada suasana basa dengan berbagai varias: subu
pemanasan &0 100, dan 120"C selama 1 jam. Derajat deasetilasi kitosan meninghal
dengan meningkatnya suho pemunasan, berlurut-turat vaknn 603 737 dan 706 | sl
penglitian menunjukkan  babwa  peningkatan  derajar  deasetilasi - kitosan akan

meningkalkan kapasitos penetralan asam (p=tLU3).



BADB 11
TINJAUAN PUSTAKA
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U Kiten dan Kitosan

I

U1 Bejarah Kitin dan Kilosan

Kata kitin berasal dari bahasa Yunani, vaitu &hiron yvang berarti baju rantai
dari besi. Hal int sesuai denpan fungsinys scebagai pelindung pada hewan-hewan
gelongan invertebrata. Kitin sebagai prekursor Litosan perama kali ditemukon pade
tahun L8111 aleh seoranp ahl Perancis bermama Henri Braconnot sebagai hasil isolasi
dari jarnur, sedangkan  Kitin dan kolil serangga ditemukan kemudian pada mhon
(820 (18,241,

Kitosan diternukan oleh C, Rowghet pads tzhen 1839 dengan cara mere ks
kitin dengan lamatan KOH pekat. Perkembangan penggunsan Kitin dan Kitosan
menimghal pada labun 19440-an lerlebih dengan makin diperlukannyva bahan alami
oleh berbagai industri sekitar tabun 1970-an. Penggunaan Kitosan unink aphikas

khusus sepertl farmasi dan kesehatan dimulai pada pertengahan 1980-1990 (24),

2.1.2. Sumber, Isolasi dan Transformasi Kitin menjadi Kitosan

Kitosan adalab senyawa kimia vang berasal dari bahan havati kitin, suatu
senyawa organtk vang melimpah di slam setelah selolosa (3.18.21). Kitin umumnya
diperofch dari kerangka hewan invenebrata dari kelompok Artfropoda sp, Mollivea

s, Coelerlerata sp, Aanedido sp, Nematoda sp don beberapa kelompok jamur. Selain



dari keranpka hewan inverichrata, kitin juga banyak ditemukan pada bagian msang
ikan, trakea, dinding usus dan kulit cumi-comi (22). Sebagai sumber atamanya iakah
cangkang Crusioeea sp, yoitu wdang, lobster, kepiting dan hewan hercangkang
lpinmya terutama vang berasal dari lawt, Sumber ini divtamakan karena bertujuan
untuk memberdayakan limbah udang (821,24},

Proses isolasi kitin umumnva melalui tiga wshapan. vaite deprotemass,
demineralisasi dan dekalorisasi (318,210 Proses demineralisasi terutama miners|
Lulsium digunaken asam kuar sedangkan proses deproteinasi digunakan basa dan
dapat dilakukan sccara berbalikan urutannya. Proses  penghilangan  warma atay
dekolorisasi biasanye menggunakan oksidator atau pelarut orpanik (18,26}

Kitosan merupakan produk deasetilasi sehagian dari kitin dengan derajat
deasetilasi yang bersgam tetapi lebih besar dari 70, Konversi Kitin ke kitosan
hizsanva menggunakan basa NaOH atau KO pekat dan dilakukan pada subu 100°C
atay lebih untuk menghitangkan gegus asetil (8, 1821 Kombinasi dari konsentras:
NaOH yang tinggi. perbandingan campuran vang tingei. pengadukan dan subu yang
tinggi skan menghasilkan kitosan yang berkualitas atau kitosan yang berderajat
deasetilasi tinggi. Kualitas dan nilai ekonomi kitin dan Kitosan ditentukan aleh
hesarnva dersjat deasetilosi. semakin tinggi derajat deasetilasi maka semakin tinggi

kuafitas dan harga juslnya (26).

2.1.3. Sifat Fisika dan Kimia Kitin

[eri sepi kimia, kitin adelah suatu polimer golongan homopolisakarida yailu

|14 -N-psetil-2- deoksi-D-glukosa], Strokiur Kitin mirip dengan stroktur selulosa.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAMN

5.1 Kesimpulan

|, Kitosan yang dibuat dari kulit udang kering memenubi persyaratan

standar vang dikeluarkan oleh Protan leboratories Inc

I

Peningkatan  derajar  deasetilasi menvebabkan  paiknye  kapasilas
penctralan asam aleh kitesan
5.1, Saran

Peneliti selanjutnya disarankan uniuk memformalasi tablet antasid dan

. ' . : |
kitosan hasil deasetilasi pada subu 100-1200C.
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